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PENDAHULUAN
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A, Latar belakang masalah,

Jumhur ulama' telah sepakat, bahwa Al ?adié adalah
merupakan sumber hukum yang kedua dibawah AL Qur'an ( Hana
tiy, 1975 : 109 ). Pada zaman Nabi masih hidup dan masa
Kesatuan umat Islam dibawah pemerintahan Khalifah Rasyidin
?adi;.?adié Nabi masih utuh, belum mengalami perubaha, pe-
malsuhan, percampuran, dan kebohongan, Setelah Rasul wafat
para Sahabat tidak pernah meragukan semuanya dalam meneri-
ma ?adi;.dari Nabi begitu pula pada masa Tabi'in besar ti-

L]
dak pernah meragukan sesamanya dalam menerima Hadis NNabi

dari para Sahabat,

Tahun 40 Hijriyah adalah merupakan tonggak permulaan
terjadinya pemalsuhan ?adié dan pembaurannya, Di saat itu
mulai pembauran atau perubahan ?adi; untuk kepentingan pri.
badi dan politik. Betapa mengerihkan pertentangan yang ter
Jadi antara pengikut Ali dan pengikut Muawiyah sehingga
meledak pertempuran terbuka yang telah memakan kurban manu

sia banyak,

Setelah timbul perselisihan diatas, mayoritas kaum
muslimin ternyata berpihak pada ali, Di samping itu ada £o
longan Khawarij yang tidak memihak keduanya, Setelah  Ali

wafat, baik para ahli warisnya, maupun para kKeluarga



c,.

Ma'wiyan menuntut hak Khalifah dan ingin memegang  tampuk

pemerintahan,

Demikian perebutan kekussaan itu merupakan penye-
bab utams timbulnya pelbagai golongan di antara kaum Mus-
limin, Yang sungguh sangat disesalkan adalah perpecahan ya
ng bersifat politik itu merebet ke maszlah keagamaan, Maka
muncullah beberapa sakte kesgamaan yang bertopang pada ke-
hidupan politik tersebut, Tiap-tiap golongan ingin . sekg-
1i mengambil deri Al Qur'an sebagsi hujjah untuk membe -
la lepentingan masing_masing.-Tentu saja Al Qur'an -itidak

memperkokoh masing-masing golongan itu,

Olech karena itu beberapa dari golongan-golongan ter
sebut mentakwilkan Al Qur'sn tidak yang seharusnya dan meng
gunzakan As Sunnah tidesk semestinya. Banyak diantara mereka

L]
yeng menbuat lindis palsu atas nama Rasulullah 3AU, semate-

nata untulk memperkuat pendirian merekas, Hal itu terjadi ka

L

rena mercla tidak mampu memalsu 4l we'a kKarena benyalk ka

um Muslimin yang telah menghafalkenmnya, serta Al Wur'an di

) i 2
saat itu sudesh dibulkukan, Di saat itulah nuncul Hadis- ha-
L L
dis palsu yeng dibaurkesn dengon Hadic-h~dis Sazhih,
L ') [ ] ] .
v 1 - *
cetelrh terdengnr kebohongnan terhadap Hadis Habi
-
s moks pera 3shabet den Tabi'in lebih berhati-bati dalam
L]
nmenerina dan menyebarkon adis, Morelhs hooya menerims apa-
) I
bila Jjelas s-mnd dan periwey-tnyn, Yooy terpercoya dan



Hal 3tu perna diceritakan oleh Thou Sirip, bahwe pa
demulanya para Sahabat tidok mempersoalkun sanad. sanad ale
an tetopi setelah fitnah melenda mercka, mereka lang
sung menuntut nama-nemn periwvayrt, Mereks menelitinys, Ha-

. - ~ . 3
Jis yong Giriwayntkan ahli Sunnah mereka terime, ( A8 Bi -

« Sunan Ad Derimi adnlnah sale-satu kitab Sunan yang
noling boniyak memuot iladis Salih jike dibanding dengan Su-
* - L] * .

nan Ibnu Majah dan yeng sepertinye,

v sunen ini lebih tinggi nileinya dibanding dengan Su
nsn Ibnun Moo Jonh, harens itulah scbageien ulamn' menjadikan

Sunen Ad Darimi sebagai kitab pokok yanyg ke enan,

< Hel itu pernah dikataken olch Syeikh Abdul Haq, bah

wa sebagien ulama menjadikan kitab Ad Darimi sebagai kitab
yang keenam, ( Ad Darimi, tt, lugaddimsh; )

- Hazmun betepapun bailnys kitab Ad Uarimi, maka masih

Ll

tidalr terlepnss di delamys nda Lmtir_ hadl

v..

3 Daif karena pe-
L]

nilisnya sendiri tidsok mengomentari nilsinya, Padahal ba -

L]
nyak ¢i antara umat Islam yang memakail [iadis-hadis radi-
L L] L]

lah ctang membaca Al Wur'an sebageincnzs dolam pembahassn -

szan ini,

8, Identifikasi wasaluh,

Dari peparaen laler belskeng permasalahan di atas da

tahui behwe masslah pokok yang ingin dipclajari



gdalah penialaian Hadié~badié Fadilah orang membaca Al Qur
ten dalam sunan Ad Darimiy, sehubungan dengan amalan keba-

nyakan umat Islam,

C. Pembatasan masalah.

Karena mgsalsh penelitian ?adié_?adié tentang Fagi.
lah orang membaca Al Qur'an dalam sunan Ad Darimiy adalah
masih luas, maka perlu pembatasan dari segi aspek penilai-
an dan kehujjahannya sehingga masalanya adalah penilai -
an Hadié.?adié Fa?ilah orang membaca Al Qur'an dalam sunan
Ad U%rimiy, dari segi sanad dan matannya menurut ulama' ﬁg

dis guna menetapkan kehujjahannya.

D, Perumusan masalah,

Agar lebih praktis dan operasional, maka masalahini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan.pertanyaan sebagai beri
kut :

1, Bagaimana nilai-n ?adié_h?di; tentang Fa?ilah orang
membaca Al (ﬁn“an delan sunan Ad Darimiy

2, Bagaimana persambungan sanadnya

5. Bagaimana kwalitas para periwayatnya

4, Bagaimana kehujjahannya

E, Tujusn Studi,




Sesusi dengan pertanyaan-pertanyaan di atas, maka
tujuan studi adalah sebagail berikut:
1, Memaparkan nilai-nilai ?adié—?adi; Fa?ilah orang mem
baca Al Qur'an dalam sunan Ad Darimiy dari segh matn
2, Memaparkesn persambungan sanadnya
3, Memaparkan kwalitas para periwayatnya

i, Menetaspkan kehujjahan Hadis-hadisnya .

F, Kegunaan studi,

Hasila studi &ni beguna, setidaknya dalam dua halj:

1, Sebagai bahan penyusunan hipotesa untuk penelitihan-

han selanjutnya dalem hal penelitian yadié.§adié Foe

?ilah orang membaca Al Qur'an dalam sunan Ad Dari -
miy pada khususnya

2, Dan paling tidak sebagzi hujjah dalam pengamalan ?a—

dis_hadié Fadilah orang membaca Al Qur'an,

G, Pelaksanaan vnenelitihan,

1, Data yeng berhasil digali

Data-data yang berhasil} digali dalam studi ini se

cara global dapat diperinci atas :
a, Dua belas Hadis tentang Fadilzho. . orang memba-
ca Al Qur'an dalam sunan Ad Darimiy

b. Lafat-lafat yang dipakai olch para periwayat da-



dalam neriwayatkan ?adié_?adié Fa?ilah orang memba-
ca Al Qur'an dalam sunan Ad Datimiy,
ce.Pendapat para ulama' tentang ke?abitan '~ para peri
wayat Hadis-hedis Fadilah orang membaca Al Qur'an -
dalam sunan Ad Carimiy
d, Pendapat para ulama' tentang keadilan para periwa -
yat ?adié-?adié Fadlilah orang membaca Al Qur'an da-
lam sunan Ad Darimiy
e, EBiodata para periweyat Hadis-hadis Fadilah orang mem
baca Al Qur'an dalem sunan Ad Darimiy
f. Pendapat para ulama' tentang ada dan tidaknya cacat
dan pertentangan pada Hadis-hadis Fadilah orang mem

baca Al Qur'an dalam sunan Ad Darimiy

2.,5umber data

Dari beberapa jenis data secara global di atas, maka
sumber datanya adalsh kitab-kitab yang menurut data -
data tersebut yang berhubung=zn dehgan Jjenis data ter.
sebut di atas., Sedang tehnik pengambilan Jenis data -
nya, dengan cara menelaah dan mempelajari pendapat -
pendapat para ulama' schubungan dengen jenis data ter

sebut,

5. Prosedur pengumpulan data

Karena studi ini bersifat leterer, maka prosedur pe-

ngurpulan dstenya dengan riset kepustakaan yang se-



sesueil dengan masalsh yang dibnhas kemucian diteliti

cecara teliti dan snalisis.

", Prosedur snalisis data.

Dats yang terlumpul dianalisa melalui tiga tahap:
I, Bditing.
Nata yang berupa 12 Hadls tentang Fadilah orang nemn-
- L]

baca Al Qur'zn dalsm sunan Ad Darimiy, biodata  para

-

e

perivayat den keritik ulama' Hadls tentang xkwalitas -
tas masing-masing periwayat, diperiksa kembail mung-
vin kurang lengkap, tulisan tidak terbaca, kesesuzian

sotu dengsn yang lainnya dan sebagainya.

2, Urganising.
Semua data tersebut, selanjutnya disusun den dikelom-
nokkan secara sistimatis dalam kerangka paparan se-
bagai berikut:
2, burbelas Hadié tentang Fadilah orang membaca Al-
. .
aur'an dalam sunan Ad Uorimiy disebutkan satu per-
satu
b. Biodata pars periwayat cisebutkan setu persatu
c., Kritik ulama' Hadié terhadap masing-masing periva-
.
vat diselutkan ssotu persatu dalam lembaran tersen-

i,

%2. Pencmuan hasil,

Sermus data yang telah terorganisir tersebut dianalisa



1ebih dahulu sehingge dapet ditemukan persambungan -

senad, kwalitas pare periwat, nilai matan dan ka?uj_

jahan dua belas Hadié tentang Fadilah orsng memba -
. .

ca Al Qur'an, sesuai dengan knidah-kaldah dan teori

penelitihan Hadis,

I. Bahasan hasil riset.

Untuk mendapatkan hasil yang final, maka bahasan ri-

set menggunaken metode Dialektis, Induktif, Komperatif dan

Analojizis,

1, lietode Dialektis.
Metode ini dipergunakan unwuk membahas kwalitas para
periwayat, dengan menggunakan pendapat-pendapat ulama'
Hndié sehubungan dengan kwalitas masing-masing periwa

yat kemudian dapat disimpulkan kwalitas masing-masing

periwayat,

2, Metode Induktif,
Metode ini dipergunakan untuk membahas persambungan.,
sanad Hadié, dengan cora mengemukakan biodata masing
nmesing veriwayat yang terbatas pada masang(lahir dan
wafatnya), hubungan antara guru dan murid serta per-
nyataan periwayatan masing-masing, kemudian dapat di
simpulken sambung dan tidaknya sanad,

3. Mctode Komperatif dan Analogis.



Metode ini dapat dipergunakan untuk membahas kwalitas
matan ?adié, dengan cara membandingken matan ?adié ter
tentu dengan matan ?adié yang lain yang bernilail lebih
tinggi, baik karena periwayat yang lebih éiqat atau
yang mempunyai sanad yang lebih banyak, Sehingga dapat
disimpulkan ada atau tidaxnya kesesuaian dan pertenta-

ngan atau tidak kedua Hadis itu ,

Terhadap matan Hadis yang tidak dapat ditemukan perban
ndingamya, maka nilainya dapat ditentukan dengan cara

menganologikannya dengan teori " Kreteria Hadié Sahih".

J, Translitrasi.

Hal- hal yang diatur dalam pedoman Translitrasi meli-

. Konsonan,

&

Huruf Arab Huruf latin Contoh
& = b ; Z=
(] = t : Q«Sﬂ
r<l = J : o=
Z = 1? . -
Z, = kh : e
> & a . g2
D = z : @*”E”/’
W



Huruf Arab Haruf Latin Contoh

= s e
0,..., i sy (o
w - : =
@ - a & e
Le ‘ gt
L. z -
g - J<
&, = g s
s> - Je
G - %
g g ane e
d - 1 t}
i : e
o = n (s
= w (3>
P - h _
s = ' d-c"\
(s » v o

2. Vokal,

a., Tunggal :

Tandea Nama Huruf Latin Contcih
em = = Fathah a . ol
-—— = Kasrah i a C-*‘:_‘j‘
.2 = Dammah u : d—ﬂ-'
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b. Vokal rangkap:

Tanda Nama Huruf latin Cont;)i'i
(s} rathah dan ye ai : _»L‘
9! Fathah den wau au : gy_;i
3, Maddah
Harakat Huruf dan tanda Contoh
L a : C‘-"I-A 'l
_‘j a 3 | _9',
L, Ta mar‘t:t,lir..ah
a. Ta mar’w}:ah hidup menjadi = t
b, Ta mar‘bu.tah mati menjadi = h

¢, Ta marbutah diahir kata yang diikuti kata yang me-

makai Al tetapi dibaca wakaf, maka menjadi &« h



